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LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Tentang Kota Yogyakarta
2.1.1 Keberadaan Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebuah daerah otonomi setingkat propinsi, satu dari 26 daerah Tingkat I yang ada di Indonesia. Propinsi ini beribukota di Yogyakarta, sebuah kota yang kaya predikat, baik berasal dari sejarah maupun potensi yang ada, seperti sebagai kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar, dan kota pariwisata.

Menurut Babad Gianti, Yogyakarta atau Ngayogyakarta (bahasa Jawa) adalah nama yang diberikan Paku Buwono II (raja Mataram tahun 1719-1727) sebagai pengganti nama pesanggrahan Gartitawati.Yogyakarta berarti Yogya yang kerta, Yogya yang makmur, sedangkan Ngayogyakarta Hadiningrat berarti Yogya yang makmur dan yang paling utama. Sumber lain mengatakan, nama Yogyakarta diambil dari nama (ibu) kota Sanskrit Ayodhya dalam epos Ramayana. Dalam penggunaannya sehari-hari, Yogyakarta lazim diucapkan Jogja(karta) atau Ngayogyakarta (bahasa Jawa).

Sebutan Yogyakarta sebagai kota pariwisata menggambarkan potensi propinsi ini dalam kacamata kepariwisataan. Yogyakarta adalah daerah tujuan wisata terbesar kedua setelah Bali. Berbagai jenis obyek wisata dikembangkan di wilayah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata pendidikan, bahkan yang terbaru, wisata malam.
Predikat sebagai kota pelajar berkaitan dengan sejarah dan peran kota ini dalam dunia pendidikan di Indonesia. Di samping adanya berbagai pendidikan di setiap jenjang pendidikan tersedia di propinsi ini, di Yogyakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajar dari 26 propinsi (dulunya 27 propinsi sebelum Timor Timur keluar dari Negara kesatuan Indonesia) di Yogyakarta. Tidak berlebihan bila Yogyakarta disebut sebagai miniatur Indonesia. Di samping predikat-predikat di atas, sejarah dan status Yogyakarta merupakan hal menarik untuk disimak. Nama daerahnya memakai sebutan DIY sekaligus statusnya sebagai Daerah Istimewa. Status Yogyakarta sebagai Daerah Istimewa berkenaan dengan runutan sejarah Yogyakarta, baik sebelum maupun sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.

2.1.2 Letak Wilayah

Wilayah DIY ini berada di bagian tengah Pulau Jawa, termasuk zone tengah bagian selatan dari formasi geologi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Secara astronomi, daerah ini terletak di antara 7033'LS - 8012'LS, yang mencakup wilayah bekas Swapraja Kasultanan Yogyakarta, wilayah bekas Swapraja Kadipaten Pakualaman dan tiga daerah yang semula termasuk wilayah Jawa Tengah, yakni bekas daerah enclave Kapanewon di Gunungkidul, daerah enclave Kawedanan Imogiri dan daerah enclave Kapanewon di Bantul. Secara administratif, keseluruhan wilayah tersebut berbatasan dengan Kabupaten Magelang (di sebelah barat laut), Kabupaten Klaten (di sebelah timur), Kabupaten Wonogiri (di sebelah tenggara), Samodra Indonesia (di sebelah selatan), dan Kabupaten Purworejo (di sebelah barat). Luas keseluruhan wilayah DIY sekitar 3.185,80 km2, yang terbagi dalam lima wilayah administratif daerah Tingkat II, yaitu :
a. Kotamadia Yogyakarta dengan luas 32,5 km2
b. Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km2
c. Kabupaten Kulonprogo dengan luas 586,27 km2
d. Kabupaten Gunungkidul dengan luas 1.485,36 km2
e. Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km2

2.1.3 Pariwisata
Dalam peta kepariwisataan nasional, potensi DIY menduduki peringkat kedua setelah Bali. Penilaian tersebut didasarkan pada beberapa faktor yang menjadi kekuatan pengembangan wisata di DIY. Pertama, berkenaan dengan keragaman obyek. Dengan berbagai predikatnya, DIY memiliki keragaman obyek wisata yang relatif menyeluruh baik dari segi fisik maupun non fisik, di samping kesiapan sarana penunjang wisata. 
Sebagai kota pendidikan, Yogyakarta relatif memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Disamping itu, terdapat tidak kurang dari 70.000 industri kerajinan tangan, dan sarana lain yang amat kondusif seperti fasilitas akomodasi dan transportasi yang amat beragam, aneka jasa boga, biro perjalanan umum, serta dukungan pramuwisata yang memadai, tim pengamanan wisata yang disebut sebagai Bhayangkara Wisata. Potensi ini masih ditambah lagi dengan letaknya yang bersebelahan dengan Propinsi Jawa Tengah, sehingga menambah keragaman obyek yang telah ada. Kedua, berkaitan dengan ragam spesifisitas obyek dengan karakter mantap dan unik seperti Kraton, Candi Prambanan, kerajinan perak di Kotagede. Spesifikasi obyek ini masih didukung oleh kombinasi obyek fisik dan obyek non fisik dalam paduan yang serasi. Semua faktor tersebut memperkuat daya saing DIY sebagai propinsi tujuan utama (primary destination) tidak saja bagi wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Sebutan Prawirotaman dan Sosrowijayan sebagai 'kampung internasional' membuktikan kedekatan atmosfir Yogyakarta dengan 'selera eksotisme' wisatawan mancanegara.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Definisi awal DSS (Decission Support System) menunjukkan DSS sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur (Turban, Aronson, dan Liang, 2005).
Bonczek, dkk., (1980) mendefinisikan DSS (Decission Support System) sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi: sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen DSS lain), sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain masalah yang ada pada DSS entah sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan).
Karakteristik dan kapabilitas kunsi dari DSS adalah :
a. Dukungan untuk pengambil keputusan, terutama pada situasi semiterstruktur dan tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia dan informasi terkomputerisasi.

b. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai manajer lini.

c. Dukungan untuk individu dan kelompok.
d. Dukungan untuk keputusan independen dan atau sekuensial.

e. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan.

f. Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan.

g. Adaptivitas sepanjang waktu.

h. Pengguna merasa seperti di rumah. Kemudahan penggunaan interaktif.
i. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan (akurasi, timeliness, kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya pengambilan keputusan).

j. Manusia mengontrol mesin.
k. Kemudahan pengembangan oleh pengguna akhir.

l. Pemodelan dan analisis.

m. Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format, dan tipe, mulai dari sistem informasi geografis (GIS) sampai sistem berorientasi-objek.

n. Standalone, integrasi, dan berbasis web.

2.3 Model Perhitungan Penentuan Standar Biaya dan Waktu Berdasarkan Paket Wisata

Pada program Sistem Pendukung Keputusan Pariwisata Kota Yogyakarta, pengambilan keputusan untuk penentuan paket wisata yang diinginkan berdasarkan biaya, waktu, dan jenis wisata, didasarkan atas perbandingan antara data standar biaya dan waktu pada paket wisata dengan standar biaya dan waktu yang ditentukan oleh wisatawan.

Dalam menentukan variable standar biaya dan waktu pada paket wisata dan variable standar biaya dan waktu yang ditentukan oleh wisatawan perlu diperhatikan asumsi seperti berikut :

1. Standar Bpaket (biaya) dan Wpaket (waktu) ditentukan pada data paket wisata yang telah ada.

2. Standar Bin (biaya) dan Win (waktu) ditentukan oleh wisatawan berdasarkan jenis wisata.

Keputusan untuk mencari variable standar yang ditentukan oleh wisatawan yaitu dengan melakukan perbandingan data antara yang ditentukan oleh wisatawan dengan standar yang telah ditentukan dalam paket wisata.

[image: image1.wmf]Bpaket ≤ Bin
[image: image2.wmf]Wpaket ≤ Win
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut :

Perbandingan biaya dan waktu semua paket wisata dengan standar biaya dan waktu yang ditentukan oleh wisatawan :

~ Biaya

= 100.000,-

~ Waktu ( jam )
= 10

Berdasarkan standar yang ditentukan di atas, sistem akan membandingkan dengan standar paket wisata yang ada. Jadi paket wisata termasuk dalam standar yang ditentukan wisatawan, jika :

~ Standar paket wisata ≤ standar yang diinputkan oleh wisatawan





atau

~ Standar biaya paket wisata ≤ 100.000
Standar waktu paket wisata ≤10

2.4 Pengenalan Sistem Informasi Secara umum

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto.H.M, 1999).
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto.H.M, 1999).
Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum banyak berceritera banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. (Jogiyanto.H.M, 1999).
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut siklus informasi atau siklus pangolahan data. 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.4.1 Konsep Dasar Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu:

a.
Komponen-komponen (Components)

Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

b.
Batas sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
c.
Lingkungan luar sistem (Environments),

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

d.
Penghubung (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem lain membentuk satu kesatuan.

e.
Masukan (Input)

Input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal Input).

f.
Keluaran (Output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g.
Pengolah (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h.
Sasaran (objectivies) atau tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective), kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.
2.4.2 Kualitas Sistem Informasi

Kualitas dari sistem informasi adalah tergantung dari tiga hal yaitu:
a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.5 Pengenalan Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.
2.5.1 Kegunaan Basis Data

Kegunaan dari suatu database adalah untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data seperti:
a. Redudansi dan inkonsisten data.
b. Kesulitan pengaksesan data.
c. Isolasi data untuk standarisasi.
d. Multipleuser (banyak pemakai).
e. Masalah keamanan (security).
f. Masalah integrasi (kesatuan).
g. Masalah data independence (kebebasan data).

2.6 DAD

DFD (Data flow Diagram) atau sering disebut DAD (Diagram Arus Data) sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telpon, surat dan lain-lain) atau lingkungan fisik dimana data disimpan (misalnya file kartu, hard disk, diskette dan lain sebagainya.

Simbol yang digunakan Diagram Arus Data (DAD)

1. [image: image3.wmf]External entity (kesatuan luar) atau Boundary (batas sistem)
Simbol kesatuan luar 

Merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luar yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Data flow (arus data)

[image: image4.wmf]Simbol arus data 

Arus data disimbolkan suatu panah. Arus data ini mengatur diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.

3. Process (Proses)

Simbol proses  

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

4. Data store (simpanan data)

Simbol simpanan data   

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file, suatu arsip, suatu kotak tempat data di meja seseorang dan lain sebagainya.
2.7 Penggunaan Normalisasi

Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada tabel-tabel dalam database dan harus dipenuhi oleh tabel-tabel tersebut pada level-level normalisasi. Suatu tabel dikatakan berada dalam bentuk normal tertentu jika memenuhi kondisi-kondisi tertentu. Bentuk normal yang biasa dipakai pada normalisasi adalah:

a. Bentuk normal pertama (1NF)

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal pertama hanya kalau setiap kolom bernilai tunggal untuk setiap baris.

b. Bentuk normal kedua (2NF)

Suatu tabel berada dalam bentuk normal kedua jika tabel berada dalam bentuk normal pertama, dan semua kolom bukan-kunci-primer tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer (jika suatu kolom selalu bernilai sama untuk nilai kunci primer yang sama).

c. Bentuk normal ketiga (3NF)

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal ketiga kalau berada dalam bentuk normal kedua, dan setiap kolom bukan kunci primer tidak memiliki ketergantungan secara transitif terhadap kunci primer.

Sedangkan bentuk-bentuk normal yang lain seperti bentuk normal keempat (4NF) dan bentuk normal kelima (5NF) digunakan untuk kasus-kasus khusus.
2.8 PHP dan MySQL
Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis, yang di ambil dari database, merupakan hal yang mudah diimplementasikan. Itulah sebabnya sering dikatakan bahwa PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web yang dinamis.

Pada saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda; Beberapa diantaranya adalah : dBASE (dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya), DBM, FilePro (Personix, Inc), Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access, MSQL, MySQL, Oracle, Postgre SQL, Sybase. (Abdul Kadir 2002).
2.9 Mengenal PHP
PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya akan dikirim ke klien, tempat pemakai menggunakan browser.
PHP itu Free artinya, bersifat bebas dipakai. Anda tidak  perlu membayar apapun untuk menggunakan perangkat lunak ini. Anda dapat men-download-nya melalui situs www.php.net. untuk versi Windows, Anda dapat memperoleh kode binernya, sedangkan versi Linux Anda dapat memperoleh kode sumbernya secara lengkap.

Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahas HTML, sebagaimana diketahui HTML (HyperText Markup Language) adalah bahasa standart untuk membuat halaman-halaman web.

Sebagai contoh, berikut merupakan kode HTML (disimpan dengan ekstensi .htm atau .html) adalah sebagai berikut :
<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Latihan Pertama</TITLE>

</HEAD>

<BODY>


Selamat Belajar PHP.<BR>

</BODY>

</HTML>

Adapun contoh berikut merupakan contoh kode PHP yang berada di dalam kode HTML:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Latihan Pertama</TITLE>

</HEAD>

<BODY>


Selamat Belajar PHP.<BR>

<?php


    Printf(“Tgl, Sekarang %s “, Date (“d F Y”));


?>

</BODY>

</HTML>

Kode diatas di simpan dengan ekstensi .php.

Perhatikan baris-baris berikut:

<?php


    Printf(“Tgl, Sekarang %s “, Date (“d F Y”));


?>
Kode inilah yang merupakan kode PHP. Kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. Pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP dan kemudian memprosesnya. Selanjutnya hasilnya akan di kirim ke browser. (Abdul Kadir 2002).
2.10 Konsep Kerja PHP
Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan nama sebutan internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segalah informasi yang dibutuhkan oleh web sever. Informasi yang disampaikan ke web server antara lain adalah nama browser, versinya, dan sistem operasi. Selanjutnya web server akan mencarikan berkas yang di minta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemaan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.

Bagaimana halnya kalau yang di minta adalah sebuah halaman PHP? Prinsipnya serupa dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang di minta didapatkan oleh web server, isinya segera di kirim ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya web server menyampaikan ke klient. (Abdul Kadir 2002).

2.11 Mengenal MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat free (Anda tidak perlu membayar untuk menggunakannya). Pada berbagai platform (kecuali pada windows, yang bersifat shareware atau anda perlu membayar setelah melakukan evaluasi dan memutuskan untuk digunakan untuk keperluan produksi). Perangkat lunak MySQL sendiri bisa di_download dari http://www.mysql.org atau http://www.mysql.com. (Abdul Kadir 2002)

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Sehingga istilah seperti tabel, baris dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL sebuah database mengandung satu atau beberapa tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan kolom. Setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada tabel sering di sebut sebagai instance dari data, sedangkan kolom di sebut sebagai attributes atau field. (Sutarman S.kom, 2003).
2.12 Perbedaan MySQL dan SQL
SQL adalah sebuah bahasa permintaan database yang terstruktur. Bahasa SQL dibuat sebagai bahasa yang dapat merelasikan beberapa tabel dalam database maupun merelasikan antar database. Bahasa SQL ditulis langsung dalam sebuah program database sehingga seorang pengguna dapat melihat langsung permintaan yang diinginkan, sekaligus melihat hasilnya.
MySQL sendiri adalah sebuah program database server yang memerlukan sebuah bahasa permintaan dalam melayani permintaan user. Lalu SQL adalah bahasa permintaan yang digunakan dalam MySQL.

Jadi, dari pengertiannya MySQL adalah program database server dan SQL adalah bahasa yang digunakan di dalamnya.

SQL dibagi menjadi dua bentuk Query :

1. DDL (Data Definition Language)

DDL adalah sebuah Metode Query SQL yang berguna untuk mendefinisikan data pada sebuah database.

2. DML (Data Manipulation Language)

DML adalah sebuah Metode Query SQL yang dapat digunakan apabila DDL telah terjadi, sehingga fungsi dari Query ini adalah untuk melakukan pemanipulasian database yang telah ada atau telah dibuat sebelumnya.
2.13. Bagaimana MySQL Bekerja

MySQL termasuk database yang memiliki beberapa distro yang mapu dijalankan pada beberapa platform, meski secara resmi tentu saja memiliki sebuah platform sendiri. Pada mulanya MySQL memang hanya berjalan di bawah platform Unix dan Linux, akan tetapi dalam perkembangannya sekarang bermunculan beberapa distro yang mampu berjalan pada beberapa platform yang sifatnya shareware dan corporate, seperti windows.
MySQL sendiri adalah sebuah database server yang mampu menangani beberapa user di dalamnya. Dengan demikian, MySQL juga mampu menangani beberapa instruksi sekaligus dalam setiap waktu akses. Di dalam sistemnya, MySQL merekam semua data user dalam sebuah tabel user yang berada pada database yang bernama mysql. Dalam tabel user tersebut semua akses dan hak akses user mampu ditangani dengan baik.
Sebagai sebuah database server tentunya MySQL mampu menangani beberapa aplikasi lain yang akan mengakses data yang disimpannya. Aplikasi-aplikasi tersebut dapat berupa program kompiler maupun bahasa Scripting Server Site seperti PHP, Perl, CGI, Java dan lain sebagainya. Karena kebutuhan tersebut, server MySQL memerlukan sebuah program lain untuk menghubungkan aplikasi dengan data server. Program tersebut biasanya  berupa MyODBC untuk menghubungkan program yang bersifat kompiler ataupun Personal Web Server (PWS) untuk menangani aplikasi-aplikasi yang berbasis web.

Karena kondisi MySQL sebagai Server Database, ia dapat berjalan secara online di dalam jaringan, sehingga para pengguna dan administrator dapat mengelola database dan servernya sendiri melalui jaringan. Untuk pengguna Linux dapat mengaksesnya melalui program Client seperti SSH maupun telnet. (Bunafit Nugroho, 2005)
2.14. Macromedia Dreamweaver  MX
Macromedia Dreamweaver MX adalah program untuk mengedit HTML secara visual dan mengelola halaman sebuah situs. Dreamweaver menyertakan banyak perangkat yang berkaitan dengan pengkodean dan fitur seperti HTML, CSS, Javascript, PHP, ASP, Couldfusion, dan XLM. Macromedia Dreamweaver MX merupakan sebuah tool yang digunakan untuk membuat halaman web atau menuliskan coding. (Hengky Prihatna, 2005).
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